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MOTTO
Tetaplah berani bersuara untuk melontarkan pendapat secara kritis.
Tetaplah berani bersuara ketika orang terdekat kita, bahkan kita sendiri
mengalami kekerasan. Tidak perlu memakai topeng untuk terlihat lebih
baik. Tidak perlu memakai topeng agar bisa diterima. Jadilah dirimu




Karya sastra ikut berpartisipasi dalam mendukung ideologi gender dalam
masyarakat. Karya sastra dijadikan alat perjuangan untuk mewujudkan kehidupan
yang lebih setara dan harmonis baik di ranah publik maupun domestik. Karya
sastra yang mengangkat isu gender dan perempuan, banyak ditulis oleh pengarang
laki-laki maupun perempuan di Indonesia. Salah satunya adalah novel Cantik Itu
Luka karya Eka Kurniawan. Novel tersebut menceritakan adanya pandangan
ideologi kecantikan yang berbeda dengan apa yang direpresentasikan pada
masyarakat pada umumnya meliputi kulit putih, rambut hitam lurus, tinggi,
langsing, berhidung mancung dan memiliki postur wajah yang ideal dengan pipi
tirus dan bulu mata lentik panjang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research dengan sumber
data primer berupa teks, narasi maupun percakapan dalam novel Cantik Itu Luka.
Sementara itu, data sekunder yang diperoleh dari literastur buku, website, jornal,
dan artikel. Analisis penelitian ini menggunakan dua teori yaitu teori gender dan
teori struktural genetik Pierre Boudieu digunakan sebagai kacamata untuk melihat
dinamika perempuan sebagai agen didalam novel tersebut.
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa konstruksi gender yang
hidup di masyarakat dalam Cantik Itu Luka adalah laki-laki harus berburu dan
berperang, sementara itu perempuan harus cantik dan lemah gemulai. Bentuk
ketidakadilan akibat konstruksi gender yang dialami oleh perempuan berupa
stereotip, dengan adanya asumsi tentang perempuan dengan konstruksi tubuh
yang mengundang birahi adalah perempuan cantik dan seksi. Subordinasi
menyebabkan posisi perempuan pada nomor dua setelah laki-laki, seperti yang
dialami oleh Maya Dewi. Kekerasan tersebut berupa pemerkosaan dalam
perkawinan yang dialami oleh Alamanda. Kecantikan bagi perempuan sudah
menjadi sebuah keharusan karena adanya habitus di masyarakat terkait kecantikan
tersebut. Habitus masyarakat ini terbentuk tidak lepas dari peran legenda yang
diamini serta di langgengkan dalam keluarga, dan ruang publik. Pada arena
prostitusi, kecantikan dilanggengkan guna mendapatkan keuntungan.
Pelanggengan sendiri dalam bentuk fasilitas-fasilitas yang membuat para pelacur
ini nyaman dengan pekerjaan mereka. Sedangkan dalam ranah keluarga adanya
negosiasi yang dilakukan Dewi Ayu terhadap anak-anaknya. Dewi Ayu memiliki
pandangan terkait cantik yang berbeda dengan alasan ketika perempuan itu cantik
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A. LATAR BELAKANG MASALAH
Ideologi patriarki hidup di dalam masyarakat selalu disebut sebagai
sebab munculnya ketidakadilan gender yang telah melahirkan berbagai bentuk
penindasan terhadap perempuan. Gambaran mengenai gender berbeda dengan
jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang sifatnya biologis sebagai kodrat yang
dibawa sejak lahir, sedangkan gender merujuk pada sekumpulan aturan, tradisi
dan hubungan sosial budaya yang penentukan kategori feminin dan maskulin.1
Istilah feminim dan maskulin digunakan secara simetris semata-mata sebagai
masalah bentuk, layaknya kertas-kertas resmi, dalam aktualisasinya hubungan
antara dua jenis kelamin tidak seperti dua arus listrik, karena laki-laki mewakili
baik arus positif dan arus netral, sebagaimana yang diindikasikan dengan
pemakaian kata laki-laki (man-peny), sedangkan perempuan hanya mewakili hal-
hal yang berkonotasi negatif yang didevinisikan oleh keriteria terbatas tanpa
adanya hubungan timbal balik.2
Dalam masyarakat Indonesia penempatan posisi perempuan pada posisi
lebih rendah atau pada posisi nomor dua dari pada laki-laki karena adanya
1 Adib Sofia, Aplikasi Kritik Sastra Feminis Perempuan dalam Karya-karya
Kuntowijoyo, (Yogyakarta: Citra Pustaka, 2009) hlm. 11
2 Simone De Beauvoir, Second Sex Fakta dan Mitos trj Toni B Febrianto, (Yogyakarta:
Narasi, 2016). hlm. X.
2ideologi patriarki yang melekatkan perempuan sebagai laki-laki yang inferior dan
pemahaman itu digunakan, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
kehidupan sipil dan rumahtangga untuk membatasi perempuan dan mendominasi
atas unsur meliputi organisasi ekonomi rumah tangga dan ideologi kekeluargaan
seperti, pembagian kerja dalam ekonomi, sistem pendidikan dan pemerintahan,
dan kodrat identitas jenis kemamin dan hubungan diantara reproduksi seksualitas
dan biologis.3 Dalam hal ini bisa kita ketahui bersama bahwa keluarga yang
merupakan bagian terkecil masyarakat sudah membentuk ideologi patriarki dari
manusia masih bayi sampai dengan dewasa. Menurut Sapardi Djoko Damono
mengungkapkan bahwa karya sastra tidak dapat dipisahkan dari masyarakat.
Dalam hal ini tidak dapat dipahami secara mendalam dari lingkungan,
kebudayaan, atau peradaban yang telah menghasilkan sebuah karya sastra.
Manusia dalam masyarakat ialah usaha untuk menyesuaikan diri dan usahanya
untuk mengubah masyarakatnya itu.
Karya sastra merupakan media yang digunakan oleh pengarang dalam
menyampaikan gagasan. Karya sastra menjadi penghubung pemikiran pengarang
terhadap pembaca. Dalam menghubungkan pengarang dan pembaca, karya sastra
menduduki peran-peran yang berbeda. Selain berproses dalam mentransfer
informasi dari pengarang ke pembaca, karya sastra juga berperan sebagai teks
yang diciptakan oleh pengarang dan sebagai teks yang diresapi oleh pembaca.4
3 Adib Sofia, Aplikasi Kritik Sastra, hlm. 12.
4 Sugihastuti dan Itsna Hadi Septiawan, Gender dan Infrioritas Perempuan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 81.
3Karya sastra juga ikut berpartisipasi dalam mendukung dan membentuk ideologi
gender dalam masyarakat. Karya sastra dijadikan alat perjuangan untuk
mewujudkan kehidupan yang lebih setara dan harmonis baik di ranah publik
maupun domestik.
Di dalam karya sastra Indonesia, persoalan gender seringkali diangkat
sebagai isu yang masih hangat, seperti halnya konstruksi sosial yang ada di
masyarakat. Konstruksi sosial seringkali menimbulkan budaya patriarki,  dimana
budaya tersebut menimbulkan ketidakadilan gender yang menjadi fokus cerita
dalam sebuah karya sastra.5
Karya sastra yang mengangkat isu gender dan perempuan banyak ditulis
oleh pengarang laki-laki maupun perempuan Indonesia. Beberapa penulis
Indonesia melahirkan karya sastra yang mengusung permasalahan perempuan dan
ketidakadilan gender seperti: Ayu Utami dengan novel Larung (2001), dan Saman
(1998), Dee Lestari dengan karyanya Supernova, Dewi Linggasari dengan
karyanya berjudul Sali Kisah Seorang Wanita Suku Dani (2007), Rahmat Ali
dengan karyanya Nyai Dasima, Pramoedya Ananta Toer dengan karyanya yang
berjudul Larasati, Bumi Manusia, Gadis Pantai, dan Arswendo Atmowiloto
dengan karyanya Canting.
Di antara beberapa karya sastra yang mengangkat isu gender, salah satu
di antaranya adalah novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan. Dalam novel
5 Eka Kurniawan, Cantik Itu Luka, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), hlm.
5.
4tersebut terlihat adanya mitos kecantikan yang menimbulkan ketidakadilan
gender. Mitos kecantikan tersebut menyebabkan eksistensi perempuan dalam
hubungannya dengan laki-laki dipersoalkan secara kompleks dan rinci.
Masyarakat umum mengkonstruksi bahwa perempuan yang cantik harus lemah
lembut, anggun, tutur bahasa yang halus, dan  sudah menjadi belenggu serta beban
bagi perempuan yang ada di Indonesia. Konstruksi sosial tentang cantik tersebut,
seolah-olah perempuan memiliki tuntutan yang harus sesuai dengan konstruki
tersebut, sehingga membuat perempuan rela melakukan apa saja untuk mencapai
konstruksi cantik. Kenyataannya perempuan di Indonesia tidak semua sesuai
dengan konstruksi sosial yang ada. Ketika perempuan sudah menyesuaikan
dengan apa yang dikonstruksikan masyarakat, perempuan kembali mengalami
ketidakadilan gender berupa kekerasan seksual, pemerkosaan dan berakhir pada
pembunuhan. Seperti yang dialami oleh pramugari maskapai Garuda Indonesia
GA 216 rute Jakarta- Yogyakarta, pada hari Rabu, 25 Mei 2016. Peristiwa ini
bermula ketika seorang pramugari membagikan makanan dan minuman. Namun
salah satu penumpang meminta susu dan ditimpali oleh penumpang yang
sebelahnya “susu kiri atau susu kanan?”. Kemudian, meskipun berupa candaan,
tetapi pramugari tersebut merasa dilecehkan dan melaporkan peristiwa tersebut
pada Captain dan Flight Service Manager yang bertugas.6
Meskipun perhatian dan pembicaraan terhadap persoalan yang
berhubungan dangan isu gender dan perempuan yang ada di masyarakat Indonesia
6 Andri Donal Putera, “Lecehkan Pramugari Penumpang Garuda Indonesia Diamankan”
dalam www. Nasional. Kompas.com, diakses pada tanggal 12 Desember 2016.
5telah banyak dilakukan, namun sampai saat ini kondisi perempuan dalam
hubungannya dengan laki-laki secara umum masih cenderung berada dalam posisi
subordinasi.7 Oleh karena itu perhatian dan pembahasan mengenai masalah
tersebut masih relevan untuk diperbincangkan. Perhatian dan perbincangan yang
berhubungan dengan isu gender dan perempuan tidaklah lepas dari konsep
pengarusutamaan gender yang berkembang di ranah internasional. Kesadaran
pengarusutamaan gender tidak hanya berkembang dalam kajian ilmu-ilmu sosial
dan hidup dalam tatanan masyarakat, akan tetapi juga terekspresikan di dalam
karya-karya sastra.
Citra kecantikan perempuan menjadi suatu yang kejam, membelenggu
dan dilematis bagi perempuan.8 Perempuan dalam novel Cantik Itu Luka
dikonstruksikan memiliki dua sisi, konstruksi cantik inilah yang menyebabkan
adanya ketidakadilan gender. Pertama, perempuan sebagai keindahan yang dapat
membuat laki-laki tergila-gila jatuh bangun mengagumi sosok perempuan.9
Kedua, perempuan dianggap lemah, dengan digambarkan seorang perempuan
mudah mengalami kekerasan seksual.10 Anehnya kelemahan tersebut dijadikan
alasan oleh laki-laki untuk mengeksploitasi keindahannya. Bahkan ada juga yang
7 Wiyatmi. “Representasi Peran Dan Relasi Gender Dalam Novel Cantik Itu Luka Karya
Eka Kurniawan Dan Nalya Karya Djenar Mase Ayu”, dalam Litera, VII, April 2009, hlm.101.
8 Naomi Wolf, Mitos Kecantikan Kala Kecantikan Menindas Perempuan terj. Alia
Swastika (Yogyakarta: Niagara, 2004), hlm. 24.
9 Eka Kurniawan, Cantik Itu Luka, hlm. 121.
10 Eka Kurniawan, Cantik Itu Luka, hlm. 297.
6beranggapan bahwa perempuan itu hina, manusia kelas dua, walaupun terlahir
cantik namun tidak diakui eksistensinya sebagai manusia sewajarnya.11
De Beauvoir menggunakan terminologi other (pihak lain) menegaskan
pernyataannya bahwa, perempuan benar-benar sebuah konstruksi yang
didefisinikan atau dibangun oleh dan melalui relasinya dengan laki-laki (jenis
kelamin kedua), dan tidak memiliki status ontologis yang independen terlepas dari
relasi antara laki-laki dengan perempuan.12
Perempuan merasa tidak berdaya ketika dihadapkan dengan konstruksi
cantik yang beredar di masyarakat Indonesia, seperti:  berkulit putih, rambut hitam
lurus, tinggi, langsing, berhidung mancung dan memiliki postur wajah yang ideal.
Bahkan perempuan rela melakukan apapun untuk mendapatkan cantik. Eka juga
menggambarkan konstruksi cantik tersebut dalam novelnya dengan tokoh Dewi
Ayu, Alamanda, Adinda dan Maya Ayu yang memiliki kulit putih, rambut
panjang, mata sipit, bibir tipis dan langsing. Eka juga menggambarkan adanya
ketidaksesuaian konstruksi cantik pada tokoh Cantik. Karena rupa dan parasnya
tidak sesuai dengan namanya.
Sejak penjajah masuk ke nusantara, penjajahan Belanda, Jepang dan
Inggris bangsa Indonesia tidak pernah dihenti-hentinya diperalat dan diperbudak.
Mulai dari masuknya Portugis, Belanda, Inggris. Pengambilan perempuan-
11 Sugihastuti dan Suharto, Kritik Sastra Feminis Teori dan Aplikasinya (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 32.
12 Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan
Panjang (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga dan Pustaka
Indonesia, 2014), hlm. 9.
7perempuan Indonesia oleh tentara-tentara Jepang, dilakukan dengan paksaan. Lalu
gadis-gadis tersebut dijadikan Jugun lanfu yaitu wanita penghibur dan pekerja
seksual. Banyak diantaranya yang memilih bunuh diri setelah perang berakhir,
karena malu untuk kembati ke keluarganya seban mereka menganggap bahwa
dirinya sudah kotor dan tidak layak untuk hidup.
Sebagai gambaran mengenai kehidupan orang-orang Jepang waktu itu,
dapat dikemukakan bahwa mereka mempunyai kebiasaan memelihara selir dan
mempunyai banyak budak. Pada masa penjajahan perempuan banyak
diperlakukan tidak sewajarnya, banyak perempuan disiksa dan hanya
dipergundikkan untuk melampiaskan hawa nafsunya akibat perang, banyak anak
gadis yang diperjualbelikan. Perempuan selalu ditempatkan pada posisi yang lebih
rendah dalam kelas sosial, ekonomi, politik dan kekuasaan.
Dalam Cantik Itu Luka terdapatpula gambaran tentang bentuk praktik
prostitusi pada masa penjajahan Jepang, masyarakat keturunan Belanda dan
Pribumi ditahan oleh tentara Jepang di Bloedenkamp dan mereka bebas memilih
gadis-gadis cantik yang memiliki posturtubuh yang ramping, berkulit putih,
memiliki rambut hitam lurus, badan tinggi semampai dan memiliki postur wajah
yang ideal dengan hidung mancung dan memiliki mata yang indah dengan bulu
mata panjang dan lentik. Lalu gadis-gadis tersebut dipindah ketempat pelacuran
Mama Kalong di halimunda (yang menjadi latar tempat dalam Cantik Itu Luka
yaitu Cilacap) untuk dijadikan pemuas nafsu bagi jiwa-jiwa tentara yang sakit.
Gedis-gadis tersebut, diantaranya adalah Dewi Ayu, Ola van Rijk dan beberapa
gadis lainnya.
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gender di masyarakat menginspirasi Eka Kurniawan untuk mengangkatnya dalam
karya sastra. Karya sastra dijadikan sebuah media untuk menyampaikan
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan pengalaman di kehidupan
perempuan secara tertulis. Permasalahan yang menyangkut konstruksi feminitas
dan maskulinitas, serta peran gender dalam kehidupan masyarakat.
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti ingin
memfokuskan penelitian ini pada konstruksi sosial cantik masyarakat Halimunda
(daerah yang menjadi latar novel Cantik Itu Luka) hingga menyebabkan adanya
ketidakadilan gender yang dialami para tokoh perempuan di ranah domestik
maupun publik.
B. RUMUSAN MASALAH
Sesuai dengan uraian yang terangkum dalam latar belakang masalah di
atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan menjadi pokok masalah yang
dipandang sesuai untuk dibahas lebih mendalam yaitu:
1. Bagaimanakah bentuk konstruksi sosial masyarakat Pantai Selatan
yang ada dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan?
2. Apa saja bentuk-bentuk ketidakadilan gender dan akar penyebab
adanya ketidakadilan gender yang dialami para tokoh perempuan
dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan ?
93. Bagaimana dinamika agensi perempuan dalam novel Cantik Itu
Luka karya Eka Kurniawan ?
C. TUJUAN DAN MANFAAT
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
konstruksi gender dan manifestasi bentuk dari ketidakadilan gender yang dialami
perempuan Pantai Selatan dalam Cantik Itu Luka. Selain itu untuk mengetahui
dinamika agensi perempuan yang terdapat pada masyarakat Pantai Selatan
berdasarkan Cantik Itu Luka.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memiliki dua kontribusi baik
secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan mampu
menambah khasanah ilmu sosial keagamaan, khususnya masalah sosial yang
tercermin dalam sebuah karya sastra. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
menjadi sebuah argumen yang bisa digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tentang ketidakadilan terhadap perempuan Pantai Selatan, selain itu juga
diharapkan menjadi bahan referensi penelitian yang bertema sastra dan gender
dalam ruang sosial dan budaya tertentu.
D. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian tentang perempuan dalam novel banyak dikaji oleh para
akademisi. Hal ini beriringan dengan novel bertema perempuan yang terus
diterbitkan. Pantai Selatan merupakan salah satu garis pembatas antara daratan
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dan lautan di bagian Selatan Indonesia yang memiliki daya tarik dari berbagai sisi.
Di satu sisi Pantai Selatan memiliki daya tarik keindahan dan kekayaan alam serta
keberagaman budaya. Di sisi lain, Pantai Selatan merupakan wilayah yang
memiliki persoalan kompleks. Persoalan itu mulai dari persoalan politik,
kesenjangan sosial dan ekonomi hingga permasalahan kekerasan dan eksploitasi
perempuan.
Katrin Bandel, memberikan gambaran tentang sastra perempuan yang
banyak ditulis oleh pengarang perempuan. Dalam bukunya yang berjudul Sastra,
Perempuan, Seks. Menjelaskan bahwasanya setiap karya sastra itu berkaitan
dengan perempuan, entah itu perempuan sebagai objek ataupun sebagai subjek.
Bahkan ketika perempuan itu menjadi seorang pengarang, mereka terkadang juga
membuka identitas perempuan ke arah yang vulgar.13 Dalam novel Cantik Itu
Luka, menurutnya mengandung gaya realisme magis yang cukup menarik untuk
dijadikan solusi. Selain itu juga, Cantik Itu Luka bisa dilihat sebagai sebuah
penciptaan versi alternatif sejarah Indonesia dengan gaya mimpi atau gaya main-
main. Akan tetapi bukan berarti Eka mencoba meralat sejarah resmi dan
menggantikannya dengan versi sendiri yang lebih benar. Sejarah versi Cantik Itu
Luka jelas sebuah produk fantasi, bukan saja karena ia memang karya fiksi dan
bukan studi sejarah, tetapi juga karena di tengah konsep sejarah yang plural dalam
sebuah masyarakat pasca kolonial seperti Indonesia ini, cerita fantasi yang
membingungkan yang semacam itulah sejarah paling otentik yang bisa ditulis.
13 Katrin Bandel. Sastra, Perempuan, Seks. (Yogyakarta: Jalasutra tahun, 2006), hlm.
64.
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Diroh, memberikan gambaran tentang konstruksi perempuan dan
kekerasan pada perempuan yang terbentuk berdasarkan budaya lokal dan dogma
agama yang sangat bias gender. Persoalan perempuan dalam novel yang dikaji
oleh Diroh yakni novel Perempuan Berkalung Sorban.14 Novel tersebut bercerita
tentang konstruksi perempuan yang berkaitan antara agama dan budaya, dimana
kondisi sosial budaya masyarakat yang mewarnai hampir ajaran agama,
khususnya yang berkaitan dengan perempuan digambarkan pada sosok Anisa.
Pemahaman dan interpretasi penafsiran agama yang dianggap sebagai kebenaran
yang pasti oleh para pemeluknya, dan terkait adalah tidak adanya sifat kritis dari
para pemeluknya atas tafsir-tafsir agama yang bias gender. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada fokus penelitian
penulis lebih kepada konstruksi cantik secara sosial. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada konstruksi sosial dan
dampak ketidakadilan yang terjadi. Selain itu objek material kedua penelitian
tersebut berbeda. Penulis menganalisis Cantik Itu Luka, sedangkan Diroh
menganalisis novel Perempuan Berkalung Sorban. Persamaan antara penelitian
Diroh dengan penulis terdapat pada analisis persoalan perempuan yang terdapat
dalam karya sastra yakni novel.
Muthoharoh, memberi gambaran konstruksi sosial tentang perempuan
dalam keluarga dibedakan menjadi dua, yaitu: konstruksi sosial perempuan
sebagai istri dan konstruksi sosial yang berkaitan dengan peran perempuan
14 Diroh. “Konstruksi Perempuan dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban Karya
Abidah El Khalieqy”, dalam Skripsi, Program Studi Sosiologi Agama Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, hlm. 125.
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sebagai ibu. Dalam konstruksi sosial tentang perempuan sebagai istri menurut
Mutoharoh terbagi menjadi tiga, yaitu: ketaatan istri kepada suami, istri sebagai
pelayan suami, dan sikap istri kepada keluarga suami.15 Adapun kekerasan yang
berakar dari budaya patriarki, konstruksi masyarakat yang memposisikan
perempuan sebagai pelengkap dan manusia tidak berdaya, sistem kapitalisme
yang didominasi oleh laki-laki, serta pemahaman agama yang cenderung bias
gender. Menurut Muthoharoh kekerasan yang dialami istri meliputi: kekerasan
fisik, kekerasan psikologis, kekerasan seksual, dan kekerasan ekonomi.
Wiyatmi, mendeskripsikan relasi gender dan peran gender yang
terdapat dalam Cantik Itu Luka dan Nayla.16 Selain itu, juga mendeskripsikan
perbedaan visi kedua pengarang dalam memandang relasi gender dan peran
tersebut. Analisis dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif dan didasarkan
pada teori kritik sastra feminis. Dari hasil analisis diketahui bahwa novel Cantik
Itu Luka merepresentasikan relasi gender yang didominasi oleh kekuatan patriarki.
selain itu, perempuan masih ditempatkan pada posisi yang inferior. Adapun novel
Nayla merepresentasikan relasi gender yang mengarah pada perempuan superior,
yaitu perempuan yang mencoba untuk melawan kekuatan patriarki. novel Cantik
Itu Luka juga merepresentasikan peran gender yang didominasi oleh kekuatan
patriarki, terutama di ranah publik. sedangkan dalam novelnya Nayla
merepresentasikan perempuran yang berusaha melawan dominasi patriarki
15 Muthoharoh, “Konstruksi Sosial Perempuan dalam Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Di Banjarnegara Jawa Tengah”, dalam Skripsi Program Studi Sosiologi Agama Universitas Islam
Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016, hlm. 130
16 Wiyatmi. “Representasi Peran dan Relasi Gender Dalam Novel Cantik Itu Luka
Karya Eka Kurniawan Dan Nayla Karya Djenar Maesa Ayu”, Litera, VII, April 2009.
13
melalui representasi relasi peran gender yang mengunggulkan perempuan.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak
pada fokus penelitian penulis lebih kepada konstruksi cantik secara sosial.
E. KERANGKA TEORITIK
1. Gender: Konstruksi Sosial tentang Perbedaan Perempuan dan Laki-laki
Perempuan dan laki-laki dalam wilayah tertentu memiliki persamaan dan
perbedaan. Secara anatomi biologis, laki-laki dan perempuan berbeda. Laki-laki
memiliki organ reproduksi yang berbeda dengan perempuan. Perbedaan bentuk
secara fisik disebabkan karena perbedaan hormon yang ada dalam tubuh laki-laki
dan perempuan. Perbedaan secara biologis ini bersifat universal pada setiap laki-
laki dan perempuan. Perbedaan biologis berbeda dengan perbedaan gender,
perbedaan anatomi biologis tersebut bersifat universal, sedangkan perbedaan
gender bersifat partikular atau terbatas.
Gender dalam masyarakat telah melahirkan berbagai konstruksi sosial
yang menyebabkan adanya ketidakadilan dan pembedaan peran serta posisi antara
laki-laki dengan perempuan. Gender mengacu pada suatu sifat yang melekat pada
kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksikan secara sosial maupun
kultural.17 Konsep gender dibedakan dengan seks, yang mengacu pada perbedaan
jenis kelamin yang bersifat biologis, walaupun jenis kelamin laki-laki sering
17 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013) , hlm. 8.
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dikaitkan dengan gender maskulin dan jenis kelamin perempuan berhubungan
dengan gender feminim.18
2. Bentuk-bentuk Ketidakadilan Gender
Akar permasalahan yang melahirkan adanya ketidakadilan gender terbagi
menjadi berbagai bentuk, diantaranya: ekonomi, tafsiran agama, faktor perempuan
sendiri, sistem sosial dan budaya patriarki. Menurut Mansour Fakih, ketidakadilan
gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk ketidakadilan, seperti:
a. Marginalisasi
Marginalisasi adalah peminggiran pada pihak tertentu. Peminggiran yang
dapat menyebabkan kemiskinan ini bisa terjadi pada laki-laki dan perempuan.
Peminggiran yang terjadi pada dua jenis kelamin tersebut bisa disebabkan oleh
berbagai hal. Akan tetapi, pemiskinan yang terjadi pada salah satu jenis kelamin
tentunya, yakni perempuan karena disebabkan oleh konsep gender.19 Beberapa hal
yang bisa menimbulkan terjadinya marginalisasi pada perempuan seperti
peminggiran secara ekonomi membuat perempuan semakin lemah dan merasa
ketergantungan pada laki-laki.
b. Subordinasi
Merupakan anggapan tidak penting yang pada umumnya terjadi pada
perempuan. Anggapan-aggapan negatif membuat perempuan tidak memiliki akses
yang sama luasnya dengan laki-laki dalam masyarakat tertentu, misalnya:
18 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 9.
19 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 14.
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perempuan dianggap sebagai makhluk irasional, sehingga tidak membutuhkan
pendidikan yang tinggi, tidak memiliki kecakapan dalam memimpin, dan dalam
beberapa pekerjaan tertentu kemampuan perempuan diragukan.20
c. Stereotip
Stereotip merupakan pelabelan negatif terhadap kelompok atau individu
tertentu. Stereotip yang terjadi akibat gender biasanya terjadi pada perempuan dan
menimbulkan ketidakadilan gender yang merugikan.21 Pelabelan atau penandaan
negatif pada perempuan seringkali membuat masyarakat menyalahkan
perempuan, jika terjadi kasus tertentu yang menimpa perempuan. Stereotip pada
perempuan masih sering dilakukan oleh masyarakat Indonesia.
Kesulitan menghilangkan anggapan negatif pada perempuan disebabkan
melekatnya budaya patriarki dalam suatu masyarakat. Sumber permasalahan yang
dapat mengakibatkan stereotip pada perempuan berasal dari banyak hal.
Diantaranya adalah peraturan pemerintah, dogma agama, budaya yang ada dan
stereotip yang dilabelkan pada masyarakat tersebut.22
d. Kekerasan
Kekerasan adalah sebuah perbuatan berupa serangan terhadap fisik
maupun mental psikologis seseorang.23 Kekerasan bisa terjadi pada semua pihak,
laki-laki, perempuan, orang tua, anak-anak, dan remaja. Sebagaimana yang sudah
20 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 15.
21 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 16.
22 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 17.
23 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 17.
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dipaparkan di atas bahwasanya  ketidakadilan gender banyak menimpa
perempuan, begitu juga yang terjadi dalam kekerasan bias gender, pada umumnya
perempuan yang menjadi korban.
Kekerasan yang bias gender menurut Mansour Fakih terbagi menjadi
delapan bagian. Pertama, pemerkosaan, adalah paksaan yang dilakukan oleh
seseorang untuk mendapatkan pelayanan seksual, termasuk juga dalam
perkawinan bisa saja mengalami kekerasan seksual. Kedua, tindakan yang
berbentuk secara fisik. Ketiga, serangan yang dilakukan pada organ alat kelamin.
Keempat, kekerasan yang berupa pelacuran. Kelima, kekerasan yang berbentuk
pornografi. Keenam, kekerasan yang berupa pemaksaan sterilisasi dalam program
Keluarga Berencana. Ketujuh, bentuk kekerasan yang terselubung, misalnya
pelecehan yang terjadi ditempat umum. Kedelapan, kekerasan yang berupa
pelecehan seksual. Beberapa hal yang termasuk dalam kategori pelecehan seksual
seperti, menyampaikan lelucon jorok, interogasi terhadap pengalaman seksual dan
lain-lain.
e. Beban Kerja Ganda
Beban kerja ganda disebabkan oleh anggapan masyarakat tentang
perempuan. Anggapan tentang perempuan yang diyakini oleh masyarakat
biasanya bahwa perempuan memiliki sifat dan sikap tertentu seperti rajin. Oleh
karena itu, perempuan lebih dianggap pantas untuk mengurus pekerjaan yang
berhubungan dengan urusan domestik, yakni urusan rumah tangga dan anak.24
24 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 21.
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Mansour Fakih mengatakan bahwa semua bentuk manifestasi
ketidakadilan saling berkaitan dan tersosialisasi kepada laki-laki dan perempuan
secara kuat. Sosialisasi gender yang terus menerus terjadi menyebabkan laki-laki
dan perempuan percaya seolah-olah semua perbedaan itu adalah kodrat.25 Akibat
dari adanya ketidakadilan gender muncullah gerakan yang disebut feminisme.
3. Feminisme dan Akar Ketidakadilan Gender
Feminisme adalah gerakan perempuan yang menuntut persamaan hak
sepenuhnya antara kaum perempuan dan laki-laki. Feminisme ialah teori tentang
persamaan antara laki-laki dan perempuan dibidang politik, ekonomi, dan sosial.
Kegiatan terorganisasi yang memperjuangkan hak-hak serta kepentingan
perempuan26. Feminisme merupakan sebuah aliran, pemikiran, teori, atau
pandangan yang melihat bahwa terdapat diskriminasi dan ketidakadilan terhadap
perempuan di masyarakat.27
Dalam perkembangannya, feminisme terbagi menjadi beberapa aliran.
Hal itu disebabkan oleh perbedaan paradigma dalam menganalisis akar penyebab
munculnya diskriminasi dan ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender
termanifestikan dalam lima bentuk ketidakadilan, seperti: marginalisasi,
subordinasi, stereotip, beban kerja lebih dan kekerasan.28
25 Mansour Fakih, Analisis Gender dan, hlm. 77.
26 Sugihastutik dan Suharto, Kritik Sastra Feminis Teori dan Aplikasinya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 18.
27 Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki Dalam Tafsiran Agama sebuah Jalan
Panjang, hlm. 30.
28 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm. 13.
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Berdasarkan perbedaan paradigma tentang akar dari kekerasan, aliran
feminisme terbagi menjadi lima macam, yaitu: feminisme radikal, feminisme
liberal, feminisme marxis, feminisme sosialis, feminisme teologis.
Feminisme radikal adalah feminisme yang memandang bahwa akar
terjadinya kekerasan disebabkan oleh adanya budaya patriarki. Patriarki dibangun,
didukung, dan dilanggengkan melalui kekerasan seksual. Bagi feminisme radikal,
patriarki merupakan fakta historis yang otonom dan relasi gender merupakan
bentuk dasar dari penindasan.29
Patriarki adalah suatu kebijakan yang telah diadopsi bukan hanya oleh
masyarakat muslim tetapi juga masyarakat lain. Patriarki memberi peran yang
jelas pada laki-laki. Patriarkisme memunculkan cara pandang, ideologi, dan tradisi
yang diinternalisasi, sehingga melahirkan adanya ketidakadilan gender.
Feminisme liberal adalah  feminisme yang muncul untuk mengusung ide
kebebasan dan persamaan kesempatan dan hak yang sama bagi individu. Agenda
feminisme liberal adalah berupaya untuk menyiapkan kaum perempuan guna
menjadi perempuan yang mandiri dan mampu bersaing dipersaingan dunia yang
bebas.30
Feminisme marxis adalah feminisme yang memandang bahwa akar
penyebab diskriminasi disebabkan oleh struktur masyarakat yang menempatkan
29 Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki Dalam Tafsiran Agama sebuah Jalan
Panjang, hlm. 37.
30 Mansour Falih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm. 81.
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perempuan sebagai kelompok marginal dan inferior. Aliran feminis ini
dipengaruhi oleh paradigma Karl Marx tentang kelas sosial dan kritik terhadap
masyarakat kapitalis. Penyebab penindasan atau ketidakadilan gender menurut
feminisme marxis bukan berasal dari perempuan atau budaya patriarki, akan tetapi
pada sistem kapitalisme.
Feminisme sosialis adalah feminisme yang melakukan analisis terhadap
budaya patriarki dan juga analisis tentang kesadaran kelas. Menurut feminisme
sosialis, feminisme tanpa kesadaran kelas juga masalah. Bagi feminis sosialis
partisipasi perempuan dalam ekonomi perlu. Akan tetapi tidak secara otomatis
menaikkan status eksistensi perempuan.
Feminisme teologis adalah feminisme yang memiliki background studi
agama atau pengetahuan keagamaan berpandangan bahwa interpretasi terhadap
agama memberikan kontribusi terhadap tubuh dan langgengnya kekerasan. Latar
belakang munculnya feminisme teologis berasal dari keprihatinan para agamawan,
intelektual muslim, dan aktivis muslim, terutama yang peduli terhadap
problematika bias gender. Teori ini muncul untuk memberikan pandangan
keagamaan sebagai alternatif untuk melawan kultur yang tidak adil dan
mengabaikan hak asasi perempuan. Sebab faktanya agama Islam pada umumnya
dilihat dalam pembentukan dan pelaksanaan hegemoni laki-laki atas perempuan.
Pada kenyataanya ketidakadilan gender merupakan masalah yang tidak
baru menimpa perempuan. Ide-ide tersebut untuk mengungkapkan persoalan
ketidakadilan yang sering menimpa perempuan yang banyak dituangkan dalam
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karya sastra. Menurut Sapardi Djoko Darmono, merupakan suatu lembaga yang
menggunakan bahasa sebagai medium, bahasa itu sendiri merupakan ciptaan
sosial. Sastra menampilkan gambaran kehidupan yang pada dasarnya kehidupan
tersebut merupakan kenyataan sosial yang ada disekitar kita.31
4. Agensi Perempuan
Untuk melihat bagaimana dimensi agensi perempuan dalam novel
Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan, penulis menggunakan pendekatan teori
strukturalisme genetik Pierre Bourdieu. Kerangka berfikir Bourdieu berupaya
untuk mewujudkan bagaimana terjadinya sebuah praktik sosial dalam masyarakat
dengan adanya hubungan dialektika antara agensi dan struktur yang saling
berhubungan timbal balik dalam menghasilkan sebuah praktik. Agensi merupakan
individu, pelaku atau aktor yang dapat bergerak dan memproduksi kehidupan
sosial (subjektivisme). Sedangkan struktur merupakan masyarakat atau realitas
(objektivisme).32 Subjektivisme merujuk pada interaksi mikro, individualisme dan
lebih cenderung pada cara agen memikirkan, menilai dan menggambarkan dunia
sosial sembari mengecilkan dunia peran struktur objektif dan memprioritaskan
tindakan atau representasi individu. Sedangkan objektivisme merujuk pada level
makro yang cenderung memprioritaskan struktur objektif dan mengabaikan
konstruksi sosial aktor di dalamnya. 33
31 Sapardi Djoko Darmono, Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar Ringkas (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pusat Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1978), hlm. 1.
32 Richard Jenkis, Membaca Pikiran Pierre Bourdieu terj. Nurhadi (Bantul: Kreasi
Wacana, 2013), hlm.68.
33 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu Menyingkap Kuasa Simbol, (Yogyakarta: Jalasutra,
2014), hlm. 68.
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Teori Bourdieu bertujuan untuk mengatasi oposisi antara dua konsepsi
pengetahuan antara agen dan struktur, dan mendamaikannya pada posisi absurd
antara individu dan masyarakat dengan cara berpikir rasional dan mengubahnya
menjadi sebuah hubungan dialektis antara struktur dan agen dalam sebuah praktik
sosial. Praktik tidak ditentukan secara objektif dan bukan pula merupakan produk
kehendak bebas. Bourdieu melakukan refleksi atas minatnya pada dialektika
antara struktur dengan cara orang mengkonstruksi realitas sosial.34 Bourdieu
mengkombinasikan analisis tentang asal-usul struktur-struktur mental yang
terbentuk secara sosial dan mengkristal dalam diri agen dan melahirkan praktik-
praktik.
Bourdieu mengungkapkan bahwa untuk melihat realitas sosial harus
menggunakan cara pandang strukturalis dan konstruktivis. Dengan strukturalis
berarti seorang sosiolog akan berusaha menemukan pola relasi yang bekerja
dibelakang agen, sementara dengan konstruktivis, sosiolog akan menyelidiki
persepsi commonsense dan tindakan individu, karena membaca antara individu
dan kelompok sosial harus bolak-balik antara struktur objektif dan subjektif.35
Untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara agensi dan struktur, Bourdieu
kemudian mengajukan konsep khasnya yang dirumuskan sebagai berikut :
(Habitus x Modal) + Ranah = Praktik
a. Habitus dan Praktik
34 Mohammad Adib, “Agen dan Struktur dalam Pandangan Bourdieu”, Bio Kultur, Vol.
1 no. 2 Desember 2012, hlm. 92.
35 Arizal Mutahir, dalam Intelektual Kolektif Pierre Bourdieu Sebuah Gerakan Untuk
Melawan Dominasi, (Bantul: Kreasi Wacana, 2011), hlm. 52.
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Konsep habitus berasal dari tradisi pemikiran filsafat dan bukan ciptaan
murni dari Bourdieu. Dalam bahasa latinnya, habitus berarti kebiasaan (habitual),
penampilan diri (appearance) atau bisa pula menunjuk pada tata pembawaan yang
terkait dengan kondisi tipikal tubuh.36 Habitus dapat diandaikan sebagai
mekanisme pembentuk bagi praktik sosial yang dibatinkan dan diwujudkan.37
Dengan demikian habitus membimbing seseorang aktor untuk memahami, menilai
dan mengapresiasi sebagai tindakan mereka yang berdasarkan pada sesuatu yang
dipancarkan dunia sosial yang melingkupi. Habitus adalah suatu sistem disposisi
yang berlangsung lama dan berubah-ubah (Durable, Transposible Disposition)
yang berfungsi sebagai basis generative bagi praktik-praktik yang terstruktur dan
terpadu secara objektif.38
Kadang kala habitus digambarkan sebagai “logika permainan” (feel for
the game), sebuah rasa praktik yang mendorong agen-agen dan bereaksi dalam
situasi-situasi spesifik dengan suatu cara yang tidak selalu bisa dikalkulasikan
sebelumnya, dan bukan sekedar kepatuhan sadar pada aturan-aturan, ia lebih mirip
seperangkat disposisi yang melahirkan praktik dan persepsi. Habitus sendiri
merupakan hasil dari proses panjang pencekokan individu, dimana sejak masa
36 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol, (Yogyakarta: Jalasutra,
2014), hlm. 93.
37 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol, hlm.99.
38 Richard harker (dkk.), (Habitus X Modal) + Ranah = Praktik, (Yogyakarta:
Jalasutra, 2005), hlm. 13.
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kanak-kanak yang kemudian menjadi semacam penginderaan kedua atau hakikat
alamiah kedua.39
Habitus menurut Bourdieu sebagaimana yang dikutip oleh Ritzer40
merupakan struktur-struktur mental dan kognitif yang dengannya seseorang
berhubungan dengan dunia sosialnya. Dengan kata lain, individu menggunakan
habitus dalam berurusan dengan realitas sosialnya. Bahwa habitus sebagai sebuah
praktik yang dibentuk dari struktur subjektif internal yang diperoleh agen melalui
pengalamannya dengan menginternalisasi struktur objektif eksternal di dunia
sosial tempat agen hidup. Melalui habitus agen dapat menghasilkan praktik-
praktik yang pada gilirannya nanti ia dapat membentuk dunia sosialnya. Sehingga,
habitus merupakan struktur yang dibentuk dan sekaligus membentuk struktur
sosial.
Bourdieu memuat beberapa prinsip yang kemudian menjadi ciri khas
dari habitus.41 Pertama, ia merupakan produk sejarah. Kedua, ia merupakan
struktur yang distrukturkan (structured-structure). Ketiga, disposisi yang
terstruktur ini sekaligus berfungsi sebagi kerangka yang melahirkan dan memberi
bentuk kepada persepsi, representasi dan tindakan seseorang, dan arena itu
menjadi struktur yang menstrukturkan (structuring structures). Keempat,
sekalipun habitus lahir dalam kondisi sosial tertentu, habitus bisa dialihkan ke
39 Pierre Bourdieuo, Arena Produksi Kultural, sebuah Kajian Sosiologi Budaya,
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010) , hlm. Xvi.
40 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern terj. Saut Pasaribu (dkk.), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012), hlm. 903.
41 Hikmahlisa “Agensi Perempuan Dalam Peraktek Khitan Perempuan di Provinsi Riau
Studi Kasus Desa Kuntu Darussalam Kabupaten Kamar Riau”, dalam skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 2017, hlm. 18.
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kondisi sosial yang lain, karena habitus bersifat transposable, oleh karena itu
habitus individu satu dengan individu lainnya bisa jadi berubah dan berbeda,
karena habitus itu tidak bersifat permanen namun dinamis. Kelima, habitus
bekerja di bawah arus sadar dan bahasa  lebih merupakan spontanitas yang tidak
disadari dan tak dikehendaki dengan sengaja, tetapi juga bukanlah suatu gerakan
mekanistis yang tanpa latar belakang sejarah sama sekali. Keenam, bersifat teratur
dan berpola, tetapi bukan merupakan ketundukan kepada aturan-aturan tertentu.
Bourdieu dalam mendekati pengertian habitus ini melalui cara yang
begitu kompleks, kadangkala pendekatan itu memiliki nuansa yang filosofis, di
lain waktu pendekatan itu bernuansa sosiologis dan bahkan kedua pendekatan itu
dilakukan secara beriringan. Hal ini merupakan salah satu ciri khas dari konsep
habitus Pierre Bourdieu sebagai berikut: pertama, habitus mencakup dimensi
kognitif dan afektif yang melaksanakan dalam sistem disposisi. Istilah ini merujuk
pada tiga makna yang berbeda yakni: pertama, disposisi dimengerti sebagai hasil
dari tindakan yang mengatur, kedua, merujuk pada cara mengada (a way of
being), kondisi habitual, dan yang ketiga, disposisi sebagai sebuah tendensi, nilai
atau suatu kecenderungan. Disposisi disini bisa diandaikan sebagai sikap,
kecenderungan dalam mempersepsikan, merasakan, melakukan dan berpikir yang
diinternalisasikan oleh individu berkat kondisi objektif seseorang. Habitus disini
sebagai sistem disposisi juga meliputi kecenderungan agen yang begitu lama dan
dapat diterapkan dalam berbagai ranah yang berbeda. Artinya, habitus
memberikan ruang adaptasi kepada individu terkait posisinya dalam ranah
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sosial.42 Dengan demikian habitus merupakan suatu kelompok atau kelas eksis
dalam disposisi para individu (kapasitas, tendensi, kemampuan untuk mengenali
dan melakukan aktivitas) sedemikian rupa. Sehingga disposisi disini merupakan
sebuah perwujudan dalam diri masing-masing individu, kebiasaaan objektif,
hubungan dan struktur yang telah eksis sebelum individu dan yang secara sosial
telah terbentuk dalam kondisi eksistensi material yang berkaitan dengan kelompok
dan kelas tersebut. Oleh sebab itu, para individu cenderung untuk melakukan
pengalaman dan aktivitas dengan cara-cara tertentu, yang berarti juga melakukan
aktivitas dengan tujuan yang penuh arti.43
Kedua, habitus merupakan struktur-struktur yang dibentuk dan struktur-
struktur yang membentuk. Disatu sisi habitus berperan sebagai sebuah struktur
yang membentuk kehidupan sosial, disisi lain habitus dipandang sebagai sebuah
struktur yang dibentuk oleh kehidupan sosial. Hal ini dapat diartikan bahwa,
habitus adalah sebagai proses dialektika antara internalisasi dan eksternalisasi.
Ketiga, habitus dilihat sebagai produk sejarah. Dalam arti Bourdieu, menyangkal
pemahaman yang menangkap habitus sebagai kodrat alami. Menurut Bourdieu,
habitus senantiasa terikat dalam ruang dan waktu serta kondisi material yang
mengelilinginya. Habitus merupakan hasil aktualisasi pembelajaran dan sosialisasi
individu maupun kelompok. Pengaruh masa lalu tidak disadari sepenuhnya dan
dianggap sebagai sesuatu yang alamiah dan wajar, sehingga kultural yang melekat
dalam habitus senantiasa dipertahankan dari satu generasi ke generasi berikutnya
42 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol, (Yogyakarta: Jalasutra,
2014), hlm. 101.
43 Richard Harker (dkk.), (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik, hlm. 177.
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dan terus menerus diproduksi ulang bagi pembentuk praktik kehidupan sehari-
hari.
Keempat, habitus bekerja di bawah arus kesadaran dan Bahasa,
melampaui jangkauan pengamatan introspektif atau kontrol oleh keinginan aktor.
Karena habitus mengarahkan praktik secara praktis, skema-skema habitus
menyatu pada apa yang disebut nilai-nilai dalam gerak-gerik tubuh yang paling
otomatis seperti, cara berjalan, cara makan maupun cara berbicara. Habitus
memberikan strategi bagi individu untuk mengatasi berbagai situasi yang berubah-
ubah dan tidak diduga. Lewat pengalaman masa lalu, habitus berfungsi sebagai
matriks persepsi, apresiasi dan tindakan. Dengan itu Bourdieu ingin mengatakan
bahwa, sebuah tindakan tidak melulu dipengaruhi oleh kesadaran dan ketaatan
terhadap aturan, karena sisa masa lalu membentuk tindakan-tindakan individu
ataupun kelompok.44
b. Ranah (Field)
Bourdieu memandang ranah secara rasional dari pada struktural. Ranah
merupakan arena kekuatan yang di dalamnya terdapat upaya perjuangan untuk
memperebutkan sumberdaya atau modal dan juga demi memperoleh akses tertentu
yang dekat dengan hierarki kekuasaan. Ranah juga merupakan arena pertarungan,
dimana mereka yang menempatinya dapat mempertahankan atau mengubah
konfigurasi kekuasaan yang ada. Struktur ranahlah yang membimbing dan
memberikan strategi bagi penghuni posisi, baik dalam individu maupun
kelompok. Untuk melindungi atau meningkatkan posisi mereka dalam kaitannya
44 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap kuasa Simbol, hlm. 101-104.
27
dengan jenjang pencapaian sosial. Apa yang mereka lakukan berdasarkan pada
tujuan yang paling menguntungkan bagi produk mereka sendiri. Strategi-strategi
agen tersebut tergantung pada posisi-posisi mereka dalam ranah.45 Ranah
merupakan suatu konsep dinamis, dimasa perubahan posisi-posisi agen atau tidak
mau menyebabkan perubahan struktur arena.46
Sistem ranah juga dapat dianalogikan dengan sebuah sistem planet yang
memiliki gaya gravitasi, mengandung energi dan memiliki semacam atmosfer
yang melindungi dari daya rusak yang datang dari luar planet. Dengan kata lain,
setiap ranah memiliki struktur dan kekuatan-kekuatan sendiri, serta ditempatkan
dalam suatu ranah yang lebih besar yang juga memiliki kekuatan, strukturnya
sendiri dan seterusnya.47
Memahami konsep ranah berarti mengaitkannya dengan modal. Karena
ranah mengandaikan hadirnya bermacam-macam potensi yang dimiliki individu
maupun kelompok dalam posisinya masing-masing. Tidak saja sebagai arena
kekuatan-kekuatan, ranah juga merupakan domain perjuangan demi
memperebutkan posisi-posisi di dalamnya. Posisi-posisi tersebut ditentukan oleh
alokasi modal atas para agen yang mendiami suatu ranah. Dari sudut sinilah kita
memandang bahwa, hierarki dalam ruang sosial bergantung pada ruang
45 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap, hlm. 106.
46 Richard Jenkis, Membaca Pikiran Piette Bourdieu terj. Nurhadi,hlm. Xviii.
47 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol, hlm. 106.
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mekanisme distribusi dan deferensi modal. Yakni, sebagian besar modal yang
dimiliki dan struktur modal mereka.48
c. Modal (Capital)
Memahami habitus dan ranah dalam konsep Bourdieu berarti
mengaitkannya dengan modal. Istilah modal disini digunakan Bourdieu untuk
memetakan hubungan-hubungan kekuasaan dalam masyarakat. Melalui modal
seorang individu dan masyarakat dapat dimediasi secara teoritik. Disatu sisi,
masyarakat dibentuk oleh perbedaan pendapatan dan penguasaan modal. Disisi
lain, para individu juga berjuang memperbesar modal mereka. Hasil dari
pembagian dan akumulasi modal inilah yang nantinya menentukan posisi dan
status mereka di masyarakat (sosial trajectory and class distinction).49 Karena
modal memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan posisi dalam
masyarakat, semakin banyak modal yang dimiliki dan sesuai dengan kebutuhan
ranah yang diinginkan maka posisi pemilik modal akan akan lebih bila di
bandingkan dengan yang memiliki modal yang sedikit.
Modal menurut Bourdieu digolongkan ke dalam tiga jenis.50 Pertama,
modal ekonomi. Modal ekonomi mencakup alat-alat produksi (mesin, tanah,
buruh), materi (pendapatan dan benda-benda) dan uang untuk segala tujuan dan
bisa diwariskan. Kapital ekonomi merupakan modal yang paling murah
dikonversikan ke kapital-kapital lainnya. Kedua, modal kultural. Modal kultural
48 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap, hlm. 107-108.
49 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap, hlm. 108-109.
50 Hikmalisa “Agensi Perempuan Daalam Praktik Khitan Perempuan Di Provinsi Riau
Studi Kasus Desa Kuntu Darussalam Kabupaten Kampar Riau“ dalam skripsi, hlm. 21.
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adalah keseluruhan kualifikasi intelektual yang bisa diproduksi melalui
pendidikan formal maupun warisan keluarga. Ketiga, modal sosial. Modal sosial
merujuk pada jaringan sosial yang dimiliki pelaku individu maupun kelompok
dengan pihak lain yang memiliki kuasa.
d. Doxa
Suatu praktik bisa mencapai tingkatan doxa. Doxa dalam istilah
Bourdieu merupakan pengetahuan-pengetahuan yang diterima begitu saja dan
kemudian membentuk standar-standar baik-buruk, benar-salah, indah-jelek, apa
yang harus dilakukan dan apa yang harus tidak boleh dilakukan, etika, tata krama,
sopan santun ataupun hukum-hukum yang akan memberikan pengaruh habitus
masyarakat.51 Doxa diartikan sebagai tatanan sosial dalam diri individu yang
stabil dan terikat pada tradisi serta terdapat kekuasaan yang sepenuhnya
ternaturalisasi dan tidak dipertanyakan.
F. METODE PENELITIAN
Sebuah penelitian agar lebih objektif dan terfokus maka perlu adanya
sebuah metode penelitian. Metode penelitian ini merupakan suatu sarana untuk
mengungkap suatu kejadian atau gejala yang sekiranya perlu diteliti. Dalam
sebuah penelitian metode merupakan suatu yang amat penting untuk menganalisis
suatu data, agar data bisa dikontrol dan diolah secara sistematis guna mendapat
hasil yang maksimal dan memuaskan.
51 Hikmalisa “Agensi Perempuan dalam Praktik Khitan Perempuan di Pruvinsi Riau
Studi Kasus Desa Kuntu Darussalam Kabupaten Kampar Riau” dalam skripsi, hlm. 22.
30
Pierre Bourdieu mendefinisikan modal  sangat luas dan mencangkup hal-
hal material yang dapat memiliki nilai simbolik dan berbagai atribut yang
tersentuh, namun memiliki signifikansi secara kultural, misalnya prestise, status
dan otoritas yang merujuk sebagi modal simbol serta modal budaya yang
didefinisikan sebagai selera bernilai budaya dan pola-pola konsumsi.52
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dilihat dari jenisnya penelitian ini adalah model penelitian kajian pustaka
(Library Research) yaitu, sebuah teknik yang mengumpulkan data melalui
perpustakaan53. Penelitian sastra cenderung ke penelitian kualitatif. Hal ini karena
data kualitatif lebih mudah ditemukan dari pada data kuantitatif. Data kuantitatif
dapat diperoleh, misalnya melalui survei, sedangkan data kualitatif diperoleh,
misalnya melalui studi kasus karya sastra dan penelitian seperti sastra.54 Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menyajikan deskripsi dalam
pengungkapannya. Deskripsi dapat berupa memaparkan atau menggambarkan
sesuatu hal seperti: keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan dan lain-lain.
Dalam penelitian ini, jenis data yang diambil pun data yang bersifat kualitatif.
Sugihastusti dan Suharto memaparkan tentang data dalam penelitian ini bersifat
detail. Pengkajian variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan studi deskriptif
52 Richard Harker (dkk.), (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik, hlm. 108-109.
53 Winarto Surakhmad, Paper Skripsi Thesis Disertasi Buku Pegangan Cara
Perencanaan Cara Menulis Cara Menilai (Bandung: Tarsito,1988), hlm. 61.
54 Sugihastuti dan Suharto, Kritik Sastra Feminis Teori dan Aplikasinya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2013), hlm. 22.
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kualitatif dalam bentuk studi kasus.55 Novel yang merupakan objek studi kasus
diteliti dan hasilnya diharapkan dapat menceritakan keberhasilan atau kegagalan
dalam konstruksi sosial yang berpengaruh pada para tokoh perempuan di novel
tersebut.
2. Sumber Data Penelitian
Data digunakan untuk memberikan penguatan terhadap hasil temuan
penelitiaan. Hal ini dikarenakan data sudah terkumpul berkemungkinan untuk
memberi gambaran penyajian laporan penelitian. Data dalam penelitian ini berupa
kata, frasa, kalimat, paragraf atau alinea dalam wacana yang ada dalam novel
Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan.
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data utama. Sumber data dalam
penelitian ini adalah novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan. Novel ini
diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama dengan cetakan ke empat pada
tahun 2012. Novel ini berjumlah 481 halaman.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang berhubungan dengan penelitian
yang dilakukan. Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan atau
data pendukung yang diambil melalui literatur seperti buku-buku referensi, sastra
55 Sugihastuti dan Suharto, Kritik Sastra Feminis, hlm. 73.
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feminis, majalah, penelitian terdahulu dan situs-situs yang berkaitan dengan novel
serta berhubungan dengan penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode menyimak. Metode
menyimak mempunyai beberapa teknik dasar dan lanjutan. Adapun teknik dasar
berupa teknik sadap dan teknik lanjutan.
4. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh dari penelitian ini menyusun
penggunaan analisis deskriptif, yaitu, memaparkan apa adanya terkait apa yang
terdapat atau dimaksud oleh teks dengan cara membahasakannya dengan bahasa
penulis.56 Penelitian yang bersifat deskriptif merupakan penelitian yang
menggambarkan secara tepat sifat suatu individu. Keadaan gejala atau kelompok
tertentu, atau untuk menentukan penyebab suatu gejala atau menentukan ada
tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.57
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Agar penelitian terlihat sempurna maka penulis harus menggunakan
sistematika pembahasan yang baik dan benar. Secara garis besar, tulisan ini terdiri
dari lima bab. Dalam setiap bab itu sendiri terdapat sub bab. Masing-masing sub
56 Muzairi dkk, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Filsafat Agama Press,
2014), hlm. 53.
57 Amiruddin dan Zainal Azikin, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: PT Raja
Grofinda Persada, 2004), hlm. 25.
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bab tentunya membahas permasalahan sendiri, namun masih ada koreksi antar
bab. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut:
Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara
keseluruhan. Sehingga pada bab ini akan diperoleh gambaran umum mengenai
pembahasan skripsi. Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan penggunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerengka teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan dalam bab ini ditujukan agar dapat memberikan
kemudahan dalam mempelajari bab-bab selanjutnya.
Bab Kedua, memberikan gambaran secara umum dari novel Cantik Itu
Luka tentang wilayah atau objek penelitian yang nantinya akan menerangkan
deskriptif umum gambaran sebuah novel.
Bab Ketiga, menjawab tentang rumusan masalah yang pertama dan
kedua dengan kacamata analisis ketidakadilan gender Mansour Fakih, rumusan
masalah yang pertama menjelaskan bagaimana bentuk konstruksi sosial
masyarakat Halimunda dalam novel Cantik Itu Luka. Dan rumusan masalah yang
kedua ini menjelaskan bentuk-bentuk manifestasi ketidakadilan gender yang
dialami para tokoh perempuan dalan novel Cantik Itu Luka.
Bab Keempat, menjawab rumusan masalah yang ketiga, tidak lepas
dengan analisis teori habitusnya Bourdieu. Di mana rumusan masalah yang ketiga
ini menjelaskan tentang dinamika agensi perempuan di dalam novel Cantik Itu
Luka.
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Bab Kelima, penutup ini meliputi kesimpulan dari semua hasil analisis
data yang diperoleh dari hasil penelitian kajian pustaka atau hasil kesimpulan dari
seluruh pembahasan yang ada dalam skripsi ini. Selain kesimpulan, dalam bab ini
akan menyajikan satu saran terhadap kekurangan dari skripsi dan saran tersebut
menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.
Bagian terakhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-






Berdasarkan rumusan masalah atau acuan awal serta hasil penelitian di
bab sebelumnya mengenai konstruksi sosial masyarakat yang melahirkan
ketidakadilan gender dan dinamika agensi perempuan dalam Cantik Itu Luka
karya Eka Kurniawan, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
Pertama, konstruksi perempuan dan laki-laki di dalam Cantik Itu Luka
adalah sebuah ide-ide atau praktik yang dibentuk secara sosial tentang bagaimana
seharusnya perempuan dan bagaimana seharusnya laki-laki di masyarakat. Ide-ide
tersebut merupakan konsep gender yang dipengaruhi oleh seperangkat aturan,
norma, nilai dan adat istiadat yang berbeda-beda dalam setiap masyarakat. Konsep
gender dibedakan dengan konsep seks. Seks dapat diketahui berdasarkan aspek
biologis, sedangkan gender membedakan manusia secara sosial, kultur, agama
maupun negara. Konstruksi tersebut hidup ditengah-tengah masyarakat
Halimunda, bahwa menjadi perempuan itu harus cantik dan perempuan itu harus
lemah lembut dan gemulai. Disisi lain laki-laki juga memiliki konstruk menjadi
laki-laki, seperti: laki-laki harus perkasa dan berkuasa, laki-laki harus bisa berburu
dan berperang.
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Dari adanya konstruksi sosial tersebut, menimbulkan adanya
ketimpangan yang cukup krusial yang dialami oleh beberapa tokoh perempuan di
Pantai Selatan dalam Cantik Itu Luka, seperti:
1. Stereotip
Dalam hal ini, tokoh yang mengalami stereotip yaitu, Dewi
Ayu, Maya Dewi, Alamanda dan Rengganis si Cantik. Di dalam
Cantik Itu Luka ditemukan stereotip terhadap perempuan berupa
sikap diam perempuan selalu dinyatakan sebagai tanda setuju apabila
dilambangkan dengan kesanggupannya dalam kasus pernikahan.
Adanya anggapan bahwa perempuan yang sudah menikah tidak
boleh melanjutkan sekolahnya. Adanya anggapan bahwa perempuan
yang sudah tidak perawan adalah perempuan yang tidak baik. Selain
itu ditemukan juga stereotip dalam bentuk pembagian kerja dalam
rumah tangga yang berdasarkan seksisme. Adanya asumsi tentang
perempuan dengan konstruksi tubuh yang mengundang birahi adalah
perempuan cantik dan seksi.
2. Subordinasi
Subordinasi menyebabkan konstruksi superordinat dan
subordinat, menguasai dan dikuasai. Dengan maklumat yang
diucapkan oleh Maman Gendeng, menyebabkan Dewi Ayu menjadi
dikuasai oleh Maman Gendeng. Hal tersebut juga dialami oleh
Alamanda karena ia dikuasai oleh Shodancho. Subordinasi juga
dialami oleh Maya Dewi dimana ia dikonstruksi sejak kecil supaya
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bisa mengerjakan semua urusan pekerjaan rumah. Subordinasi juga
menyebabkan posisi perempuan pada nomor dua setelah laki-laki,
seperti yang dialami oleh Maya Dewi.
3. Marginalisasi
Marginalisasi dalam Cantik Itu Luka dialami oleh tokoh
Dewi Ayu, Maya Dewi, Alamanda dan Si Cantik. Marginalisasi
terjadi pada diri Dewi Ayu dikarenakan keterbatasan ruang gerak
yang dimilikinya, sehingga ia tidak dapat bekerja, ia dikurung dalam
rumah pelacuran Mama Kalong. Alamanda juga mengalami
marginalisasi, karena ia tidak mendapatkan kebebasan setelah
menikah dengan Shodanco. Marginalisasi juga terjadi pada diri Maya
Dewi karena ia menikah terlalu muda, sehingga pada saat ia ingin
melanjutkan sekolahnya, pihak sekolahnya melarangnya untuk
melanjutkan sekolah.
4. Kekerasan
Kekerasan dijumpai pada diri Dewi Ayu yang diperlakukan
kasar oleh Shodancho, dia juga dipaksa untuk menjadi seorang
pelacur. Kekerasan yang disebabkan karena kekurangwaspadaan
terjadi pada diri Alamanda, ia telah dirayu oleh Shodancho dan
akhirnya ia diperkosa. Kekerasan batin yang juga terjadi pada diri
Alamanda akibat pernikahannya dengan Shodancho. Kekerasan
tersebut berupa pemerkosaan dalam perkawinan yang juga dialami
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oleh Alamanda, setiap hari ia selalu mendapatkan perlakuan kasar
dan diperkosa oleh suaminya sendiri.
Konstruksi kecantikan perempuan sudah menjadi habitus dalam
masyarakat sebagai suatu yang harus dicapai, bahkan praktik tersebut sudah tidak
perlu dipertanyakan lagi, dan sudah pasti dilakukan oleh masyarakat (sudah
mencapai tingkat doxa) hal tersebut terjadi karena adanya pendisposisian agen,
bahwa perempuan itu cantik sesuai dengan konstruksi ideal cantik.
Perempuan yang memiliki modal sosial berupa garis keturunan Belanda
terkait habitus cantik. Tetap menjalankan praktik-praktik kecantikan dengan
didukung adanya modal ekonomi. Namun, bagaimana peran-peran modal tersebut
tidak lepas dari arena yang dihadapi pada tiap agen. Penulis mengacu pada
rumusan teori Pierre Bourdieu yaitu (Habitusx Modal) = Praktik yang berarti
habitus masing-masing agen dengan modal yang dimilikinya, serta sesuai dengan
aturan main arena akan dapat mereproduksi praktik. Jika perempuan tidak
memiliki modal sosial dan modal ekonomi dalam arena, maka perempuan tidak
bisa menjadi agen aktif yang bisa bernegosiasi dalam dunia sosialnya.
Penulis membagi ranah dalam penelitian ini menjadi dua macam ranah.
Pertama, agensi perempuan dalam arena keluarga dan prostitusi. Dalam arena
prostitusi, perempuan sulit melakukan negosiasi karena pada arena ini memiliki
aturan main tersendiri, sebagai arena yang menempatkan ekonomi sebagai tujuan
atas adanya prostitusi tersebut. Modal ekonomi juga turut berperan sebagai power
pelanggengan kecantikan perempuan, seperti yang dilakukan Mama kalong dalam
memanjakan pelacur-pelacurnya dengan segala perawatan tubuh dan kebutuhan
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mereka bermake up. Modal sosial juga turut berpengaruh dalam modal ekonomi,
karena dengan memiliki modal sosial, Dewi Ayu dan teman-temannya akan
menarik banyak pelanggan yang membutuhkan jasa mereka.
Dalam arena keluarga, agen yang sudah memiliki modal sosial yang kuat,
berupa garis keturunan Belanda dan termasuk dalam habitus kecantikan yang
ideal, tidak semua agen menikmati perannya sebagai agen yang memiliki modal
sosial kuat, dibuktikan dengan adanya penolakan habitus cantik oleh Dewi Ayu
terhadap anak bungsunya yang bernama Cantik. Jelas bahwa Dewi Ayu memiliki
pandangan sendiri tentang apa itu cantik. Baginya kecantikan itu akan
mengundang malapetaka, kesengsaraan karena ketika perempuan cantik yang di
lihat hanyalah patokan fisik. Seperti yang di alami ketiga anak Dewi Ayu
mengalami kemalangan yakni, di perkosa dan dilecehkan.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dirumuskan berbagai berikut:
1. Cantik Itu Luka merupakan karya sastra yang konsen dalamngungkap
ketidakadilan perempuan dalam masyarakat Pantai Selatan. Novel ini
juga mengungkapkan pentingnya kesadaran perempuan atas
konstruksi kecantikan yang bisa mengakibatkan, ketidakadilan yang
terjadi kepada perempuan. Akan tetapi, penggambaran cerita yang
terdapat dalam Cantik Itu Luka terkesan kurang mendalam.
2. Persoalan perempuan dalam hal konstruksi kecantikan yang dianggap
ideal dapat membuat perempuan dengan perempuan yang lain saling
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mendominasi ini, merupakan persoalan yang hampir dialami
perempuan di seluruh dunia. Novel ini dapat memberikan wawasan
kepada pembaca tentang pentingnya nilai kemanusiaan tanpa sikap
yang bias gender. Oleh karena itu diharapkan muncul beberapa karya
selanjutnya yang mengusungpermasalahan-permasalah perempuan
dari segi yang lain. Upaya ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk
mengungkapkan ketidakadilan perempuan di beberapa wilayah lain
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